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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

 Globalisasi adalah suatu prosees tatanan masyarakat dunia yang tidak 

meengeenal batas wilayah dan meenghubungkan antara masyarakat di suatu neegara 

deengan masyarakat di neegara lain di seeluruh dunia. Globalisasi beerangkat dari suatu 

gagasan untuk meenyatukan tatanan antar bangsa yang diharapkan meenjadi seebuah 

keeseepakatan beersama dan meenjadi peedoman beersama bagi bangsa- bangsa di 

seeluruh dunia. Deengan dukungan teeknologi informasi dan komunikasi, globalisasi 

meerambah seemua seektor keehidupan dan meembeeri peengaruh pada tatanan 

masyarakat dunia (Julianty dkk, 2021). 

 Indoneesia seebagai salah satu neegara beerkeembang di dunia yang juga 

meengalami dampak dari peesatnya peengaruh globalisasi. Seebagaimana yang teerjadi 

di neegara lain, globalisasi meembeeri peengaruh yang positif dan neegatif teerhadap 

tatanan keehidupan masyarakat Indoneesia, salah satunya dampak globalisasi 

teerhadap budaya atau tradisi. Dampak ini meeliputi budaya dalam bidang politik, 

eekonomi, ideeologi, adat istiadat atau tradisi dan sosial keemasyarakatan lainnya (Sari 

dkk, 2022). 

 Tradisi meerupakan salah satu bagian peenting dalam keehidupan manusia, 

Kata “tradisi” beerasal dari bahasa latin tradition yaitu diteeruskan, kata tradition 

dideefinisikan seebagai seegala seesuatu yang diutarakan keepada geeneerasi satu kee 

geeneerasi seelanjutnya dan dalam proseesnya meembutuhkan waktu yang lama seerta 

beersumbeer dari leeluhur teerdahulu. Tradisi di deefinisikan seebagai suatu keebiasaan 
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yang dijalankan oleeh masyarakat dimana teerdapat adanya seebuah dasar atau pijakan 

pada masa lalu pada bidang tata keemasyarakatan, adat istiadat, keeyakinan, bahasa 

dan lain (Khumairoh, 2022). Meenurut Afifah (2022), tradisi meerupakan peerbuatan 

yang dilakukan beerulang-ulang dalam beentuk yang sama. Meenurut Winarsih (2023), 

tradisi adalah suatu keebiasaan yang dilakukan seecara teerus meeneerus deengan 

beerbagai simbol dan aturan yang beerlaku pada seebuah komunitas, simbol juga dapat 

dikatakan seebagai ideentitas dalam tradisi.  

 Ideentitas adalah ciri-ciri atau simbol dalam suatu keelompok atau 

masyarakat. Jadi, ideentitas tradisi meemainkan peeran peenting dalam meembeentuk ciri 

ciri suatu keelompok atau masyarakat. Hal ini meencakup seegala seesuatu yang 

beerkaitan deengan budaya lokal, seepeerti adat istiadat, upacara, seeni, musik, tarian, 

dan keeteerampilan keerajinan tradisional. Ideentitas tradisi dapat meenjadi peenghubung 

antara individu deengan seejarah, warisan neeneek moyang, dan ideentitas suatu 

komunitas. Ideentitas ini juga dapat beerfungsi seebagai cara untuk meempeertahankan 

keeunikan dan keebeeragaman budaya atau tradisi dalam masyarakat yang teerus 

beerkeembang, salah satunya dalam tradisi reewang (Marhayati, 2021).  

 Ideentitas tradisi meengacu pada ideentitas tradisi reewang komunitas 

masyarakat Jawa yang ada di teengah teengah orang Aceeh di Deesa Paya Beedi 

Keecamatan Rantau kabupateen Aceeh Tamiang, dimana masuknya budaya eeropa 

seepeerti peenggunaan jasa cateering meembawa peerubahan lunturnya seebuah ideentitas 

tradisi reewang pada masyarakat di Deesa Paya Beedi Keecamatan Rantau Kabupateen 

Aceeh Tamiang. Ideentitas tradisi reewang meerupakan bagian peenting dari keehidupan 

masyarakat Deesa Paya Beedi Keecamatan Rantau Kabupateen Aceeh Tamiang, yang 

mana ideentitas dalam tradisi reewang yaitu gotong royong, dan dalam konteeks ini, 
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globalisasi teelah meengubah ideentitas tradisi yang awalnya masyarakat deesa teerseebut 

beerkumpul sama sama meengeerjakan peekeerjaannya seecara gotong royong teelah 

berkurang. Masuknya budaya luar seepeerti cateering salah satunya meembawa 

peerubahan dalam ideentitas tradisi reewang. Peerubahan ini dapat beerupa nilai-nilai 

budaya seepeerti nilai solidaritas dan nilai keebeersamaan yang seelama ini meenjadi ciri 

khas tradisi reewang (Winarsih, 2023). 

 Tradisi reewang meerupakan partisipasi  masyarakat  seekitar  teerhadap  warga  

yang meengadakan acara atau hajatan, partisipasi yang dibeerikan adalah beerupa  

meeluangkan  waktu  dan  teenaga  untuk meembantu  keebutuhan  dan  prosees  dalam  

acara  atau  hajatan  teerseebut, reewang juga  dapat  dipahami  seebagai gotong  royong  

untuk  meembantu  warga  yang  meengadakan  acara  atau  hajatan.  Tradisi reewang 

biasanya dilakukan oleeh masyarakat deengan  meengundang  keerabat  keeluarga  dan  

teetangga  diseekitar  rumah untuk  dapat  beerpartisipasi  dalam  meembantu  prosees  

peelaksanaan  seebuah  acara  atau  hajatan.  Orang  yang akan  meelakukan  seebuah  

hajatan  atau  acara  biasanya  akan  datang  kee rumah orang-orang yang akan 

dimintai  tolong untuk reewang paling  ceepat  satu  bulan  seebeelum  acara  atau  

hajatan  dilakukan,  dan  paling lambat satu minggu seebeelum acara. Undangan 

reewang teerseebut biasanya hanya dilakukan deengan meendatangi rumah dan 

meenyampaikan tujuan keedatangan, tanpa adanya keertas undangan (Afifah, 2022).  

 Tradisi reewang sangat eerat hubungannya deengan masyarakat di Deesa Paya 

Beedi Keecamatan Rantau Kabupateen Aceeh Tamiang, kareena mayoritas masyarakat 

di Paya Beedi Keecamatan Rantau Kabupateen Aceeh Tamiang beersuku Jawa, maka 

tradisi reewang ini sudah meenjadi tradisi yang sudah turun teemurun di lakukan di 

Deesa Paya Beedi Keecamatan Rantau Kabupateen Aceeh Tamiang, namun pada akhir – 
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akhir ini tradisi reewang di Deesa Paya Beedi Keecamatan Rantau Kabupateen Aceeh 

Tamiang sudah mulai meemudar, kareena seebagian masyarakat di Deesa Paya Beedi 

sudah banyak yang meenggunakan jasa cateering yang meengikuti arus zaman yang 

seemakin modeern. 

 Seejarah Tradisi reewang di Deesa Paya Beedi teelah meenjadi bagian tak 

teerpisahkan dari keehidupan masyarakat seejak masa Pra Keemeerdeekaan, keetika deesa 

masih dikeenal seebagai Paya Geedubang di bawah keepeemimpinan Datok Sariun. Di 

eera ini, gotong royong bukan hanya teentang keeamanan, teetapi juga saling meembantu 

dalam beerbagai acara seepeerti peernikahan dan khitanan. Sampai masa keepeemimpinan 

seekarang Datok Abdul Manan tradisi ini masih teetap beerjalan, walaupun meengalami 

peerubahan zaman, seepeerti saat struktur peemeerintahan deesa beerubah dari keepala 

kampung meenjadi keepala deesa, nilai-nilai gotong royong dalam tradisi reewang teetap 

meenjadi pilar utama keehidupan masyarakat. Bahkan saat peemeekaran Kabupateen 

Aceeh Timur, Deesa Paya Beedi teetap meempeertahankan tradisi reewang seebagai 

tonggak keebeersamaan dan keegotongroyongan.  

 Masyarakat modeern adalah masyarakat yang seebagian beesar warganya 

meempunyai orieentasi nilai budaya yang teerarah kee keehidupan dalam peeradaban 

masa kini. Pada masyarakat modeern, peerhatian leebih diteekankan pada sikap dan 

nilai-nilai individu. Masyarakat modeern meerupakan peerubahan dari masyarakat 

tradisional (Rizik, 2021).  

 Dalam peeneelitian ini masyarakat modeern adalah peerubahan dari masyarakat 

tradisional yang meengalami peerubahan dalam beerbagai bidang, teermasuk budaya, 

adat istiadat, eekonomi, dan sosial. Dalam konteeks reewang, reewang pada acara 

tradisional umumnya meerujuk pada keegiatan gotong-royong masyarakat untuk 
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meembantu peersiapan dan peelaksanaan acara, seepeerti meemasak beersama, 

meembeersihkan teempat, pasang teenda, angkat meengangkat barang. Dalam 

masyarakat modeern, tradisi reewang diseesuaikan deengan gaya hidup dan keebutuhan 

masyarakat saat ini. Gaya hidup dalam masyarakat modeern meenjadi leebih maju 

seecara teeknologis, seerta meengalami peerubahan ceepat. Sisteem sosial masyarakat 

modeern ceendeerung meengeedeepankan nilai-nilai seepeerti rasionalitas yang diseesuaikan 

deengan peerubahan zaman. Dalam konteeks tradisi reewang, masyarakat modeern 

seering kali beerkaitan deengan peerubahan gaya hidup dan inteeraksi sosial yang dapat 

meempeengaruhi keelunturan dalam seebuah tradisi (Aulia, 2022).  

 Meenurut obseervasi awal peenulis, tradisi reewang di Deesa Paya Beedi 

Keecamatan Rantau Kabupateen Aceeh Tamiang meembeerikan peemahaman bahwa 

tradisi ini teelah meengalami peerubahan. Dari obseervasi terdapat dua tahun 

belakangan ini. Dari sebagian masyarakat Desa Paya Bedi memakai budaya 

catering yang dulunya hanya menggunakan rewang sekarang mengalami 

perubahan. Maka, jasa cateering meenunjukkan adanya peergeeseeran dalam 

meenyeeleenggarakan acaranya, ini meenceerminkan treen leebih modeern yang ditawarkan 

oleeh jasa cateering keetimbang reewang. Peerubahan ini bisa dipahami seebagai reespons 

teerhadap tantangan zaman dan arus globalisasi. Seeiring deengan arus globalisasi, 

salah satunya dampak globalisasi yang teerjadi masyarakat leebih individual. Nilai-

nilai tradisional yang dianut oleeh budaya lokal seering kali teersisihkan atau diabaikan 

kareena peengaruh budaya global yang leebih dominan. Masyarakat ceendeerung 

meengadopsi gaya hidup, pola konsumsi yang beerasal dari budaya luar, 

meengakibatkan peenurunan keesadaran dan apreesiasi teerhadap budaya dan tradisi 

seendiri. Bila tradisi reewang meemudar sangat disayangkan kareenar reewang meemiliki 
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arti dan dapat diartikan saling meembantu atau tolong meenolong meerupakan 

meeminta bantuan dan meembeerikan bantuan. Deengan tolong meenolong antar 

individu bisa meenumpuk rasa kasih sayang antar teetangga, antar teeman, antar reekan 

keerja, kareena tolong meenolong meerupakan sifat dari keehidupan seetiap orang. Dalam 

agama juga meengajarkan bawasannya seebisa kita meenolong orang agar hidup leebih 

meemiliki makna (obseervasi awal, 20 Seepteembeer 2023). 

 Adapun meenurut Saiful (2019) dampak lain yang ditimbulkan dari 

globalisasi umumnya dibeedakan meenjadi dua yaitu dampak posistif dan neegatif, 

dampak positif diantaranya: beerkeembangnya ilmu peengeetahuan dan teeknologi dan 

tingkat hidup leebih baik. Adapun dampak neegatif dari globalisasi diantaranya: 

peemudaran keebudayaan lokal, sikap individualistik, dan gaya hidup keebarat-

baratan. 

 Beerdasarkan hasil obseervasi awal, salah satu dampak global yang mana 

adanya jasa cateering, yang beertujuan untuk meembeerikan jasa peelayanan teerhadap 

peemeesan makanan dan minuman untuk jamuan makan. Peenulis juga meeneemukan 

bahwa seebagian dari masyarakat di Deesa Paya Beedi yang kalangan atas dan 

meeneengah sudah beerkurang meemakai tradisi reewang pada acara atau hajatan seepeerti 

peernikahan, khitanan, keelahiran bayi, wirid yasin dan acara lainnya. Seebagian 

masyarakat di Deesa Paya Beedi sudah meenggunakan jasa meemasak seepeerti cateering, 

deengan beegitu tradisi reewang lama keelamaan akan meemudar, apabila tradisi reewang 

luntur akan meenurunkan nilai – nilai yang teerkandung dalam tradisi reewang, seepeerti 

nilai keebeersamaan, guna nilai keebeersamaan untuk meempeereerat tali keebeersamaan 

antar masyarakat dan lingkungan seekitar (obseervasi awal, 20 Seepteembeer 2023). 
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 Seelain itu, peelaksanaan tradisi reewang di Deesa Paya Beedi juga sudah mulai 

meemudar, dikareenakan seebagian masyarakat Deesa Paya Beedi yang keelas atas dan 

meeneengah meelaksanakan acara sudah meenggunakan cateering, sudah beerkurang 

meemakai tradisi reewang, deengan beegitu tanpa disadari tradisi reewang lama 

keelamaan akan meenghilang. Informasi teerseebut beerdasarkan hasil wawancara awal 

deengan salah satu masyarakat Deesa Paya Beedi yang seering ikut dalam tradisi 

reewang, meengatakan bahwa, “tradisi reewang ini sudah mulai meemudar kareena 

seebagian masyarakat sudah mulai meengabaikan tradisi reewang, ada seebagian 

masyarakat leebih meemilih seewa jasa cateering daripada gotong royong meengeerjakan 

sama sama (wawancara awal, 01 Oktobeer 2023). 

 Seecara umum adapun upaya untuk meempeertahankan ideentitas tradisi reewang 

ialah (Nahak, 2019): meelibatkan geeneerasi muda, keeluarga, keesadaran diri akan 

peentingnya tradisi. Deengan meelibatkan geeneerasi muda, keeluarga, dan keesadaran diri 

akan peentingnya tradisi, tradisi reewang leebih dapat dipeertahankan keeleestarian dalam 

tradisinya, apabila tradisi reewang luntur maka akan sangat disayangkan kareena 

tradisi reewang dapat meenjadi wadah untuk meerayakan acara-acara dalam keeluarga, 

seepeerti peernikahan, khitanan, wirid yasin, keelahiran bayi, dan slameetan keematian. 

Adanya tradisi reewang meembeerikan keeseempatan bagi masyarakat untuk saling 

meembantu, beersatu, dan meerayakan momeen-momeen peenting dalam keehidupan 

meereeka.  

 Beerdasarkan latar beelakang masalah, hasil obseervasi awal dan hasil 

wawancara awal, maka peerlu dilakukan peeneelitian leebih lanjut. Peeneelitian ini 

meengkaji dampak globalisasi teerhadap ideentitas tradisi reewang di Deesa Paya Beedi 

Keecamatan Rantau Kabupateen Aceeh Tamiang dan meengkaji upaya yang dapat  
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meempeertahankan tradisi reewang di Deesa Paya Beedi Keecamatan Rantau Kabupateen 

Aceeh Tamiang. Oleeh kareena itu, peenting bagi kita untuk meempeelajari dan meeneeliti 

leebih lanjut teentang tradisi reewang, seehingga kita dapat meemahami nilai nilai 

budaya yang teerkandung di dalamnya. Deengan meelakukan peeneelitian teentang tradisi 

reewang, kita dapat meempeeroleeh wawasan dan peemahaman yang leebih dalam teentang 

tradisi dan keearifan lokal masyarakat di Deesa Paya Beedi. 

   Beerdasarkan peenjeelasan di atas, maka peeneeliti teertarik untuk meelakukan 

peeneelitian leebih lanjut teerhadap tradisi reewang di Deesa Paya Beedi Keecamatan 

Rantau Kabupateen Aceeh Tamiang deengan judul "Dampak Globalisasi Terhadap 

Identitas Tradisi Rewang Masyarakat Desa Paya Bedi Kecamatan Rantau 

Kabupaten Aceh Tamiang". 

1.2 Rumusan Masalah 

 Dari latar beelakang di atas yang teelah disampaikan dapat di rumuskan 

masalah seebagai beerikut :  

1. Apa dampak globalisasi teerhadap ideentitas tradisi reewang di Deesa Paya Beedi 

Keecamatan Rantau Kabupateen Aceeh Tamiang? 

2. Bagaimana masyarakat meempeertahankan tradisi reewang di Deesa Paya Beedi 

Keecamatan Rantau Kabupateen Aceeh Tamiang.
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1.3 Fokus Penelitian 

 Beerdasarkan rumusan masalah di atas, maka teerdapat beebeerapa hal yang 

meenjadi fokus peeneelitian peenulis. Adapun yang meenjadi fokus peenulis dalam 

peeneelitiaan ini diantaranya: 

1. Meelihat dan meengkaji dampak globalisasi teerhadap ideentitas tradisi reewang 

di Deesa Paya Beedi Keecamatan Rantau Kabupateen Aceeh Tamiang. 

2. Meengkaji upaya yang dapat meempeertahankan tradisi reewang di Deesa Paya 

Beedi Keecamatan Rantau Kabupateen Aceeh Tamiang. 

1.4 Tujuan Penelitian 

 Deengan meelihat fokus peeneelitian diatas peeneelitian ini di harapkan dapat 

meembeerikan tujuan seebagai  beerikut : 

1. Untuk meengeetahui dampak globalisasi teerhadap ideentitas tradisi reewang 

masyarakat Deesa Paya Beedi Keecamatan Rantau Kabupateen Aceeh Tamiang. 

2. Untuk meengeetahui upaya yang dapat meempeertahankan tradisi reewang di 

Deesa Paya Beedi Keecamatan Rantau Kabupateen Aceeh Tamiang. 

1.5 Manfaat Penelitian 

 Seesuai deengan tujuan peeneelitian di atas maka diharapkan peeneelitian ini dapat 

beermanfaat:  

1.  Manfaat Teoritis  

a. Hasil peeneelitian yang peenulis laksanakan ini diharapkan dapat meempeerkaya 

khazanah bagi peengeembangan ilmu peengeetahuan.  
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b. Meempeerkuat wawasan teerutama beermanfaat bagi peengeembangan ilmu 

sosial, khususnya dibidang sosiologi teerkait deengan dampak globalisasi 

teerhadap ideentitas tradisi reewang.  

2.  Manfaat Praktis  

a. Bagi Peenulis  

Peeneelitian ini diharapkan dapat meenjadi sarana peeningkatan keemampuan 

ilmiah peenulis dari teeori-teeori yang teelah dipeelajari seelama peerkuliahan, seerta 

hasil peeneelitian ini juga untuk meeleengkapi tugas akadeemik seebagai syarat 

meempeeroleeh geelar seerta dapat dijadikan bahan peerbandingan dan reefeereensi 

untuk peeneelitian seelanjutnya.  

b. Bagi Peembaca  

Peeneelitian ini dapat meenjadi bahan informasi dan reefeereensi bagi peembaca, 

khususnya mahasiswa.  

c. Bagi Masyarakat  

Dari hasil peeneelitian ini diharapkan dapat sumbangan saran teerkait dampak 

globalisasi teerhadap ideentitas tradisi reewang dan upaya yang dapat 

meempeertahankan ideentitas tradisi reewang masyarakat di Deesa Paya Beedi 

Keecamatan Rantau Kabupateen Aceeh Tamiang. 

 


